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Abstract 
Dermatophytes are a group of fungi capable of infecting keratinized 
tissues such as skin, hair, and nails. Combs used repeatedly in 
barbershops may become a transmission medium for fungi if proper 
cleaning and disinfection are not performed. This study aimed to isolate 
and identify dermatophyte fungi on combs from barbershops in Garut 
Regency using Sabouraud Dextrose Agar (SDA) media. This research 
used a descriptive laboratory method with comb samples collected using 
a sterile swab technique. The samples were inoculated onto SDA media 
and incubated at 25–28°C for 7–14 days. Identification was performed 
through macroscopic observation of fungal colonies and microscopic 
examination using Potassium Hydroxide (KOH) and Lactophenol Cotton 
Blue (LPCB) staining. The results showed that 33 fungal isolates were 
obtained, consisting of dermatophyte and non-dermatophyte groups. The 
identified dermatophyte fungi belonged to the genera Trichophyton and 
Microsporum, while non-dermatophyte fungi consisted of Aspergillus, 
Rhizopus, and Penicillium. Trichophyton was the most frequently detected 
dermatophyte genus in the comb samples. These findings indicate that 
combs used in barbershops can serve as a medium for fungal attachment 
and contamination. Therefore, proper hygiene and routine disinfection of 
barbering equipment are necessary to reduce the risk of fungal 
transmission. 
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Abstrak 
Dermatofita merupakan kelompok jamur yang mampu menginfeksi 
jaringan berkeratin seperti kulit, rambut, dan kuku. Sisir yang digunakan 
secara bergantian di tempat pangkas rambut berpotensi menjadi media 
perpindahan jamur apabila tidak dilakukan pembersihan dan disinfeksi 
secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan 
mengidentifikasi jamur dermatofita pada sisir di tempat pangkas rambut 
Kabupaten Garut menggunakan media Sabouraud Dextrose Agar (SDA). 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif laboratorium dengan 
sampel berupa sisir yang diambil menggunakan metode swab. Sampel 
diinokulasikan pada media SDA dan diinkubasi pada suhu 25–28°C 
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selama 7–14 hari. Identifikasi dilakukan melalui pengamatan makroskopis 
koloni serta pemeriksaan mikroskopis menggunakan larutan Kalium 
Hidroksida (KOH) dan pewarnaan Lactophenol Cotton Blue (LPCB). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 33 isolat jamur yang diperoleh, 
ditemukan kelompok dermatofita dan non-dermatofita. Jamur dermatofita 
yang berhasil diidentifikasi berasal dari genus Trichophyton dan 
Microsporum, sedangkan jamur non-dermatofita terdiri dari genus 
Aspergillus, Rhizopus, dan Penicillium. Genus Trichophyton merupakan 
jamur dermatofita yang paling banyak ditemukan pada sampel sisir. 
Berdasarkan hasil tersebut, sisir yang digunakan di tempat pangkas rambut 
dapat menjadi media perlekatan berbagai jenis jamur sehingga diperlukan 
penerapan higiene dan sanitasi alat secara rutin untuk mengurangi risiko 
penyebaran infeksi jamur. 

 
 
PENDAHULUAN 
 

Dermatofit adalah klasifikasi jamur yang menyerang dan mendegradasi jaringan 
keratinisasi termasuk rambut, kulit, kuku, dan rambut (Vandewoude, 2022). Jamur ini 
terutama berasal dari genus Trichophyton, Microsporum, dan Epidermophyton, yang 
dikenal sebagai penyebab utama dermatofitosis pada manusia. Dermatofitosis merupakan 
salah satu infeksi jamur superfisial yang paling sering dijumpai di dunia dan lebih banyak 
ditemukan di daerah beriklim tropis serta lembap, termasuk Indonesia, karena kondisi 
lingkungan tersebut mendukung pertumbuhan jamur dan meningkatkan risiko penularan 
(Chanyachailert, 2023).  

Salah satu bentuk dermatofitosis yang sering menyerang rambut dan kulit kepala 
adalah tinea kapitis. Penyakit ini dapat ditularkan melalui kontak langsung dengan 
penderita maupun secara tidak langsung melalui benda yang terkontaminasi, seperti sisir, 
sikat rambut, topi, handuk, serta peralatan pangkas rambut lainnya (Al Aboud and Crane, 
2023). Oleh karena itu, kebersihan peralatan yang digunakan secara bergantian di tempat 
pangkas rambut menjadi salah satu aspek penting dalam upaya pencegahan penyebaran 
infeksi jamur. 

Sisir merupakan alat perawatan rambut yang berkontak langsung dengan rambut 
dan kulit kepala serta digunakan secara berulang pada banyak pelanggan. Apabila tidak 
dibersihkan dengan baik setelah digunakan, sisir berpotensi menjadi media perpindahan 
jamur dari satu pengguna ke pengguna lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Husni, Asri 
and Gustia, 2018) menunjukkan adanya jamur dermatofita, seperti Trichophyton 
Mentagrophytes dan Trichophyton Schoenleinii pada sisir pangkas rambut. Selain itu, 
(Ihsan and Adhiva, 2023) melaporkan bahwa penggunaan peralatan pangkas rambut yang 
tidak dibersihkan secara optimal berpotensi dalam penularan jamur Trichophyton rubrum 
dan Trichophyton mentagrophytes. 

Meskipun beberapa penelitian mengenai keberadaan jamur dermatofita pada 
peralatan pangkas rambut telah dilakukan di berbagai wilayah, data mengenai jamur 
dermatofita pada sisir di tempat pangkas rambut khususnya Kabupaten Garut, masih 
terbatas. Sementara itu, penggunaan sisir secara bergantian masih umum dijumpai pada 
tempat pangkas rambut sehingga berpotensi meningkatkan penyebaran jamur apabila 
kebersihan alat tidak dijaga dengan baik. Keterbatasan data tersebut menunjukkan perlunya 
informasi mengenai keberadaan jamur dermatofita pada sisir yang digunakan di tempat 
pangkas rambut di Kabupaten Garut. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan 
mengidentifikasi jamur dermatofita pada sisir di tempat pangkas rambut Kabupaten Garut 
menggunakan media Sabouraud Dextrose Agar (SDA). 
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METODE  
 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif laboratorium yang dilakukan 
terhadap sisir yang digunakan di tempat pangkas rambut di Kabupaten Garut. Sampel 
diambil menggunakan metode swab dengan kapas usap steril yang telah dibasahi larutan 
NaCl fisiologis steril. Swab dilakukan pada permukaan gigi sisir, kemudian sampel segera 
dibawa ke laboratorium untuk dilakukan penanaman pada media Sabouraud Dextrose 
(SDA). 

Sampel diinokulasikan pada media SDA dan diinkubasi pada suhu 25–28°C 
selama 7–14 hari. Koloni jamur yang tumbuh diamati secara makroskopis berdasarkan 
warna, tekstur, bentuk tepi, dan topografi koloni. Selanjutnya, identifikasi mikroskopis 
dilakukan menggunakan reagen Kalium Hidroksida (KOH) dan pewarnaan Lactophenol 
Cotton Blue (LPCB) untuk mengamati morfologi hifa, makrokonidia, dan mikrokonidia 
yang mengarah pada genus dermatofita. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa dari 33 isolat jamur yang diperoleh, 
sebanyak 15 isolat (45,5%) termasuk kelompok dermatofita dan 18 isolat (54,5%) termasuk 
kelompok non-dermatofita. Kelompok dermatofita terdiri atas genus Trichophyton dan 
Microsporum, sedangkan kelompok non-dermatofita terdiri atas genus Aspergillus, 
Rhizopus, dan Penicillium. Temuan ini menunjukkan bahwa jamur non-dermatofita lebih 
dominan ditemukan pada sisir yang digunakan di tempat pangkas rambut di Kabupaten 
Garut. 
 

Tabel 1. Distribusi Kelompok Jamur 
 

 
 
 

 
Tabel 2. Distribusi Spesies Jamur 

Jenis jamur Jumlah isolat (n) Persentase (%) 
Trichophyton 14 43% 

Microsporum 1 3% 
Aspergillus 5 15% 
Rhizopus 5 15% 
Penicillium 8 24% 
Total 33 100% 

 
Jamur dermatofita yang berhasil diisolasi pada penelitian ini adalah Trichophyton 

sp. dan Microsporum sp. Koloni jamur pada media SDA menunjukkan karakteristik berupa 
warna putih hingga krem dengan tekstur seperti kapas. Hasil pemeriksaan mikroskopis 
menggunakan KOH dan LPCB menunjukkan adanya hifa bersepta serta struktur konidia 
yang sesuai dengan karakteristik genus Trichophyton dan Microsporum. Morfologi 
mikroskopis jamur dermatofita hasil identifikasi ditampilkan pada Gambar 1. 

Kelompok Jamur Jumlah Isolat Persentase 
Dermatofita 15 45% 
Non-dermatofita 18 55% 
Total 33 100% 
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Gambar 1. Morfologi mikroskopis jamur dermatofita. (A) Trichophyton sp. dan 
(B) Microsporum sp. 

Selain Trichophyton sp, penelitian ini juga menemukan pertumbuhan jamur non-
dermatofita berupa Aspergillus sp, Rhizopus sp, dan Penicillium sp pada beberapa sampel. 
Meskipun ketiga jamur tersebut bukan merupakan fokus utama penelitian, keberadaannya 
menunjukkan bahwa sisir yang digunakan di tempat pangkas rambut dapat menjadi tempat 
melekatnya berbagai jenis jamur apabila kebersihan dan disinfeksi alat tidak dilakukan 
secara optimal. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Morfologi mikroskopis jamur non dermatofita. (A) Aspergillus sp, 
(B) Penicillium sp, dan (C) Rhizopus sp 

 
 

Pembahasan  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sisir yang digunakan pada tempat pangkas 
rambut di Kabupaten Garut dapat menjadi media perlekatan dan perpindahan berbagai jenis 
jamur. Dari 33 isolat jamur yang berhasil diperoleh, sebanyak 15 isolat (45%) termasuk 
kelompok dermatofita dan 18 isolat (55%) termasuk kelompok non-dermatofita. Kelompok 
dermatofita yang ditemukan terdiri atas genus Trichophyton dan Microsporum, sedangkan 
kelompok non-dermatofita terdiri atas genus Aspergillus, Rhizopus, dan Penicillium. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan jamur pada sisir tidak hanya berasal dari 
kelompok dermatofita, tetapi juga berasal dari berbagai jamur lingkungan yang dapat 
bertahan pada permukaan alat pangkas rambut (Yushau’u, et al., 2025). 

Penularan jamur secara tidak langsung dapat terjadi melalui kontak dengan 
fomites, yaitu benda yang telah terkontaminasi seperti pakaian, handuk, maupun alat 
perawatan rambut. Pada penelitian ini, dominasi kelompok non-dermatofita dapat berkaitan 
dengan kondisi lingkungan tempat pangkas rambut yang mendukung pertumbuhan jamur. 
Sisir yang digunakan secara berulang dapat menjadi media perlekatan sisa rambut, kulit, 
minyak, dan kelembapan yang mendukung pertumbuhan jamur. Selain itu, pembersihan 

A B 

A B 
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dan disinfeksi yang kurang optimal dapat menyebabkan spora jamur tetap bertahan pada 
permukaan sisir sehingga meningkatkan risiko kontaminasi (Hill and Gold, 2024). 

Pada kelompok dermatofita, genus yang paling banyak ditemukan adalah 
Trichophyton dengan jumlah 14 isolat (43%), sedangkan Microsporum ditemukan 
sebanyak 1 isolat (3%). Temuan ini menunjukkan bahwa Trichophyton merupakan 
kelompok dermatofita yang lebih dominan dibandingkan genus lainnya. Hasil identifikasi 
mikroskopis menunjukkan karakteristik berupa hifa bersepta dan mikrokonidia bulat dan 
seperti tetesan air mata yang mana merupakan ciri khas Trichophyton. Genus ini diketahui 
memiliki kemampuan menginfeksi jaringan berkeratin seperti rambut dan kulit sehingga 
sering dikaitkan dengan kejadian dermatofitosis, termasuk tinea kapitis (Merad et al., 
2020). 

Keberadaan Trichophyton pada sisir perlu menjadi perhatian karena genus ini 
merupakan salah satu penyebab utama infeksi jamur pada kulit kepala. Sisir yang 
digunakan secara bergantian berpotensi menjadi media transmisi jamur apabila 
terkontaminasi dari pengguna sebelumnya. Spora tersebut dapat berpindah melalui 
penggunaan alat yang sama dan meningkatkan risiko terjadinya infeksi pada individu lain. 
Kondisi ini menunjukkan pentingnya penerapan higiene dan sanitasi peralatan pangkas 
rambut, terutama melalui pembersihan serta disinfeksi sisir secara rutin (Enitan et al., 
2020). 

Selain dermatofita, penelitian ini juga menemukan beberapa genus non-
dermatofita, yaitu Aspergillus, Rhizopus, dan Penicillium. Penicillium menjadi genus non-
dermatofita yang paling banyak ditemukan dengan jumlah 8 isolat (24%), diikuti oleh 
Aspergillus dan Rhizopus masing-masing sebanyak 5 isolat (15%). Keberadaan jamur 
tersebut menunjukkan bahwa permukaan sisir dapat terkontaminasi oleh jamur lingkungan 
yang berasal dari udara, debu, maupun lingkungan sekitar tempat pangkas rambut (Hashim 
et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan adanya 
kontaminasi jamur pada peralatan pangkas rambut. Peralatan yang digunakan secara 
bergantian tanpa proses sanitasi yang baik memiliki risiko menjadi media perpindahan 
jamur dari satu individu ke individu lainnya. Oleh karena itu, kebersihan peralatan pangkas 
rambut perlu menjadi perhatian untuk mengurangi risiko penyebaran infeksi jamur, 
khususnya dermatofitosis (Husni et al., 2018; Ihsan and Adhiva, 2023). 

 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, sisir yang digunakan di tempat pangkas rambut 
Kabupaten Garut dapat menjadi media perlekatan berbagai jenis jamur. Hasil identifikasi 
menunjukkan adanya jamur dermatofita dan non-dermatofita. Jamur dermatofita yang 
ditemukan berasal dari genus Trichophyton dan Microsporum, sedangkan jamur non-
dermatofita terdiri dari genus Aspergillus, Rhizopus, dan Penicillium. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kebersihan dan proses disinfeksi sisir perlu diperhatikan untuk 
mengurangi risiko kontaminasi dan penyebaran infeksi jamur. 
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